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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini dapat dijadikan sebagai cermin untuk
melihat bagaimana keberhasilan anak di masa mendatang. Anak yang
mendapatkan layanan yang baik semenjak usia 0 tahun hingga usia 8 tahun
memiliki harapan lebih besar untuk meraih kesuksesan dan keberhasilan di
kemudian hari. Sebaliknya anak yang tidak mendapatkan pelayanan
pendidikan yang memadai, membutuhkan perjuangan yang cukup berat untuk
mengembangkan kehidupan selanjutnya. Kesempatan yang didapat anak
untuk memperoleh pendidikan prasekolah, dalam hal ini kesempatan untuk
berkembang secara fisik, emosional dan “intelektual yang maksimal akan ikut
meningkatkan ketrampilan yang nantinya anak butuhkan dalam kehidupan
selanjutnya. Inipun dijelaskan dalam. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, butir 14 yang menyatakan
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk’'membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani._dan rohani agar_anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. (Wiwik Chitra Pratiwi, Muniroh Munawar
2014: 41)

Seluruh aspek perkembangan anak penting untuk dikembangkan,
salah satunya yakni fisik motorik yang terdiri dari motorik kasar dan motorik
halus. Perkembangan fisik motorik dipengaruhi oleh seluruh anggota gerak
pada tubuh. Motorik merupakan tindakan yang bisa menimbulkan gerak atau
motorik, dimana semua gerakan yang mungkin dapat dilakukan oleh seluruh
tubuh, sedangkan perkembangan motorik dapat disebut sebagai
perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh.

Kemampuan motorik sangat erat kaitannya dengan perkembangan
pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir antara

susunan saraf, otot-otak, dan sumsum tulang belakang. Motorik kasar
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didefinisikan sebagai gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau
sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan
anak itu sendiri.

Perkembangan motorik kasar dipengaruhi oleh proses kematangan
anak, karena proses kematangan setiap anak berbeda, maka laju
perkembangan seorang anak bisa saja berbeda dengan anak lainnya. Motorik
kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar
bagian tubuh anak yang memerlukan tenaga karena dilakukan oleh otot-otot
yang lebih besar, melibatkan aktivitas otot tangan, kaki dan seluruh tubuh
anak. Menurut Suryanto (2005:51) perkembangan motorik kasar meliputi 4
unsur yaitu Kekuatan, Ketahanan, Kecekatan, Keseimbangan.

Keseimbangan mentirut O’Sullivan dalam Wiwik Citra Pratiwi (2014:
44) adalah kemampuan untuk mempertahankan pusat gravitasi pada bidang
tumpu terutama/ ketika saat posisi tegak. Kemampuan tubuh untuk
mempertahankan keseimbangan dan kestabilan postur oleh aktivitas motorik
tidak dapat dipisahkan dari faktor lingkungan yang berperan dalam
pembentukan keseimbangan.

Jenis-jenis ‘keseimbangan tubuh menurut Mochamad Sajoto dalam
riska lasmaida (2016:.15) membedakan keseimbangan menjadi dua jenis
yaitu keseimbangan statis dan keseimbangan dinamis, keseimbangan statis
merupakan kemampuan tubuh mempertahankan keseimbangan dalam posisi
tetap, misalnya berdiri menggunakan satu kaki. Sedangkan keseimbangan
dinamis merupakan kemampuan mempertahankan keseimbangan pada waktu
melakukan gerak dari satu posisi kearah lain, misalnya saat berlari dan
berjingjit.

Pada hasil observasi peneliti denggunakan dasar Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA) dan permendikbud 137 yang telah
dilakukan peneliti melihat masih banyak anak yang belum seimbang kita
sedang melakukan kegiatan permainan seperti berjalan di papan titian,
berjalan membawa beban dikepala, berjalan mengikuti garis, apalagi

melompat menggunakan 1 kaki melewati beberapa rintangan Kkecil
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kebanyakan anak-anak belum bisa melakukannya. Masih banyak anak yang
sesekali menjatuhkan satu kakinya lagi ketika melakukan gerakan melompat
dengan satu kaki tersebut. Sebagian besar anak masih kurang stabil, goyang
ketika melakukan kegiatan melompat dengan satu kaki. Hal ini terjadi karena
minimnya alat permainan edukatif outdoor yang dapat digunakan untuk
melatih keseimbangan anak, kemudian kurangnya aktifitas yang sering
dilakukan untuk peningkatan keseimbangan dan kurangnya latihan
keseimbangan yang diberikan pada anak.

Perkembangan motorik perlu dilatih sedini mungkin, karena
perkembangan motorik merupakan perkembangan yang sangat penting untuk
kelangsungan perkembangan anak kedepannya nanti. Beberapa peneliti sudah
melakukannya dengan berbagai metode yaitu dalam jurnal penelitian banyak
sekali upaya yang /Aisa dilakukan untuk mengatasi masalah ini misalnya
dengan metode atau cara berjalan diatas papan titian (Prabandari, Nevy
Indira: 2019), berjalas di atas garis lurus (riska lasmaida: 2016), permainan
tradisional engklek (yhana pratiwi: 2014), permainan bakiak (M. Hidayati:
2013) dan kegiatan yoga anak usia dini (amyeni: 2012)

Motorik kasar berkaitan dengan kematangan otot, dengan demikian
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian menggunakan metode
kegiatan gerak senam yoga, menurut weller (Windo Wiria Dinata 2015: 87).
Menurut Claire (Windo Wiria Dinata 2015: 87) Yoga bukan hanya di
dominasi orang dewasa. Anak remaja dan anak-anak pun dapat
melakukannya. Yoga bahkan dapat melatih anak untuk mengenal dirinya,
melatin keseimbangan tubuh, membentuk postur tubuh, sekaligus dapat
mengendalikan luapan emosi.

Untuk memecahkan masalah keseimbangan tubuh ini, menggunakan
gerak senam yoga karena kegiatan gerak yoga merupakan aktifitas bermain
dan kegiatan berfantasi yang lebih menekankan pada imajianasi anak yang
disertai dengan proses gerakan dan melibatkan ekspresi diri terhadap fantasi
dan pola gerak yang dihasilkan. Gerak Senam yoga dapat dijadikan salah satu

metode untuk mengembangkan perkembangan motorik kasar anak usia dini
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contohnya keseimbangan anak. Kegiatan ini merupakan kegiatan senam yang
berisikan gerakan-gerakan tubuh yang sederhana dan dikemas secara menarik
melalui gerakan-gerakan unik seperti hewan berjalan, tumbuhan melambai
tertiup angin, atau bahkan menirukan gerakan alat transportasi ketika sedang
melaju di jalanan contohnya pesawat sedang terbang.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti beranggapan bahwa kegiatan yoga
memiliki efek yang sangat baik bagi anak usia dini terutama pada
keseimbangan tubuh, karena dalam kegiatan yoga banyak sekali gerakan-
gerakan yang bisa melatih keseimbangan tubuh, oleh sebab itu peneliti
tertarik untuk mencoba melakukan penelitian tersebut, yaitu upaya
meningkatkan keseimbangan tubuh anak melalui kegiatan yoga anak usia
dini.

B. Identifikasi Masalah

Adapun masalah-masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar

belakang di atas antara lain :
1. Keseimbangan tubuh anak usia dini masih belum optimal sering jatuh dan
sempoyongan ketika sedang berjalan atau berlari
2. Anak usia dini ‘masih belum optimal dalam keseimbangan ketika berdiri
menggunakan 1 kaki
3. Tidak ada media permainan dan aktivitas terprogram yang digunakan
untuk melatih keseimbangan anak
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan Identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas
maka penelitian yang akan dikaji adalah:

1. Bagaimana gerakan yoga untuk mengidentifikasi keseimbangan anak
usia dini?

2. Bagaimana tingkat keseimbangan anak usia dini sebelum menggunakan
metode gerak senam yoga?

3. Bagaimana tingkat keseimbangan anak usia dini sesudah menggunakan

metode gerak senam yoga?
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Batasan Masalah
Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka penelitian
ini akan dibatasi pada keseimbangan tubuh anak yang akan dimaksimalkan
melalui kegiatan gerak yoga untuk anak usia dini.
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka
penelitian yang akan dikaji adalah:
1. Untuk menjelaskan apa dan bagaimana gerakan yoga untuk anak usia
dini?
2. Untuk menjelaskan bagaimana tingkat keseimbangan anak usia dini
sebelum menggunakan metode gerak senam yoga?
3. Untuk menjelaskan .bagaimana tingkat keseimbangan anak usia dini
sesudah menggunakan metode gerak senam yoga?
Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Guru akan mendapatkan pengetahuan atau teori baru tentang upaya
meningkatkan, kemampuan keseimbangan anak usia dini melalui
metode gerak senam yoga
b. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan bahan acuan
bagi penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Anak
Meningkatkan kemampuan motorik kasar keseimbangan tubuh bagi
anak usia dini.
b. Manfaat bagi Guru
Melatih guru dalam mengoptimalkan metode gerak senam yoga untuk

anak usia dini untuk mengembangkan keseimbangan anak.
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